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Pendahuluan
• Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang menyesuaikan materi, proses, hasil, dan lingkungan

belajar dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa. Tujuannya adalah menciptakan pengalaman
belajar yang adil dan bermakna bagi semua peserta didik.

• Menurut Carol Ann Tomlinson (2001), guru memiliki lima peran utama dalam pembelajaran berdiferensiasi, yaitu
sebagai penyelenggara kesempatan belajar, pelatih, pembaca siswa, pemberi tanggung jawab, dan
pengajar keterampilan.

• Pembelajaran SD masih cenderung seragam, belum mengakomodasi keberagaman siswa, meskipun Kurikulum
Merdeka menekankan pembelajaran berdiferensiasi. Implementasinya belum optimal karena kendala seperti
keterbatasan waktu, pemahaman, media, dan beban administrasi. Penelitian ini penting untuk
menggambarkan peran guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai tuntutan kurikulum saat
ini.

• Fokus penelitian pada mata pelajaran IPAS di kelas IV-D SDN Sidoklumpuk, karena sifatnya yang eksploratif dan
kontekstual. Keunikan penelitian terletak pada kajian mendalam terhadap lima peran guru menurut Tomlinson
serta penerapan diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan dalam pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana peran guru kelas dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS di

kelas IV D SDN Sidoklumpuk?
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Hasil dan Pembahasan

• Dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas IV-D SDN Sidoklumpuk, guru menjalankan kelima peran
menurut Carol Ann Tomlinson (2001), dengan dominasi pada peran sebagai penyelenggara kesempatan belajar.
Peran ini tampak konsisten dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, adaptif, dan inklusif,
mencerminkan komitmen guru terhadap keberagaman siswa dan keadilan dalam pembelajaran.

• Peran tersebut berjalan seiring dengan penerapan diferensiasi proses sebagai strategi utama. Guru menyesuaikan
metode belajar dengan gaya, minat, dan kesiapan siswa melalui diskusi, permainan edukatif, kuis, eksperimen,
serta tugas kelompok dan individu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa dan tidak
sekadar berorientasi pada penyampaian materi.
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Hasil dan Pembahasan
Guru kelas IV-D SDN Sidoklumpuk telah mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif pada
mata pelajaran IPAS dengan menjalankan 5 peran utama guru menurut Tomlinson (2001), yaitu:

1. Penyelenggara Kesempatan Belajar – dominan diterapkan, guru menciptakan pembelajaran interaktif dan
inklusif melalui diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan.

2. Pelatih/Mentor – guru membimbing strategi belajar yang berbeda untuk tiap siswa, memberi umpan balik,
dan membangun refleksi pembelajaran.

3. Pembaca Siswa – guru mengamati dan memahami gaya, minat, serta kesiapan siswa untuk menyesuaikan
pembelajaran secara personal.

4. Pemberi Tanggung Jawab – siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan peran aktif di kelas untuk
menumbuhkan kemandirian.

5. Pengajar Keterampilan Belajar – guru melatih strategi berpikir, pengelolaan waktu, dan refleksi agar siswa
menjadi pembelajar mandiri.

Penerapan dilakukan secara adaptif dan reflektif melalui pendekatan diferensiasi konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar.
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Temuan Penting Penelitian

Mata pelajaran IPAS dipilih karena mendukung pendekatan eksploratif dan
sesuai untuk siswa yang beragam. Guru memetakan kesiapan, minat, dan gaya
belajar siswa untuk merancang pembelajaran yang fleksibel. Diferensiasi diterapkan
melalui variasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar yang kolaboratif.
Hasilnya, siswa menjadi lebih percaya diri dan aktif, sementara guru meningkat
dalam profesionalisme dan empati.

Tidak kalah penting, temuan lainnya yaitu guru menanamkan integritas
nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kepemimpinan, dan kemampuan
pemecahan masalah dalam setiap kegiatan proses pembelajaran.



8

Manfaat Penelitian

Memperkuat teori Carol Ann Tomlinson (2001)
mengenai lima peran guru dalam
pembelajaran berdiferensiasi, sekaligus
memperkaya kajian ilmiah terkait
implementasi pembelajaran berdiferensiasi di
konteks sekolah dasar khususnya dalam mata
pelajaran IPAS

1. Bagi guru : Memberikan gambaran nyata
terkait pelaksanaan peran guru dalam
pembeljaaran berdiferensiasi yang dapat
dijadikan acuan dalam merancang strategi
mengajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa

2. Bagi Sekolah : Menjadi dasar pertimbangan
dalam menyusun program pelatihan atau
pendampingan guru untuk mendukung
implementasi kurikulum merdeka

3. Bagi peneliti lain : menjadi referensi awal
dalam melakukan penelitian lanjutan terkait
pembelajaran berdiferensiasi di berbagai
jenjang atau mata pelajaran

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis
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